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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, peneliti menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi responden tentang variabel mutu sekolah, kepemimpinan kepala 

sekolah, mutu guru, proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran 

pada SMP di Kecamatan Semau Selatan adalah baik. Dengan hasil ini, maka 

hipotesis pertama diterima. 

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

a. Nilai signifikansi kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu sekolah 

sebesar 0,031 yang artinya secara parsial kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu SMP di Kecamatan 

Semau Selatan. Dengan demikian, peningkatan kualitas kepemimpinan 

kepala sekolah akan meningkatkan mutu sekolah. 

b. Nilai signifikansi mutu guru terhadap mutu sekolah sebesar 0,000 yang 

artinya secara parsial mutu guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

mutu SMP di Kecamatan Semau Selatan. Dengan demikian, peningkatan 

mutu guru akan meningkatkan mutu sekolah. 

c. Nilai signifikansi proses pembelajaran terhadap mutu sekolah sebesar 0,001 

yang artinya secara parsial proses pembelajaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu SMP di Kecamatan Semau Selatan. Dengan 
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demikian, peningkatan proses pembelajaran akan meningkatkan mutu 

sekolah. 

d. Nilai signifikansi penggunaan media pembelajaran terhadap mutu sekolah 

sebesar 0,004 yang artinya secara parsial penggunaan media pembelajaran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu SMP di Kecamatan 

Semau Selatan. Dengan demikian, peningkatan penggunaan media 

pembelajaran akan meningkatkan mutu sekolah. 

3. Hasil uji F menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan 

kepala sekolah, mutu guru, proses pembelajaran dan penggunaan media 

pembelajaran terhadap mutu sekolah dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

Dengan demikian, jika empat variabel bebas ini semakin ditingkatkan maka 

akan bersama-sama meningkatkan mutu sekolah. 

4. Nilai R Square dalam penelitian ini adalah sebesar 0,896 yang artinya mutu 

sekolah dapat dijelaskan oleh variabel kepemimpinan kepala sekolah, mutu 

guru, proses pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran sebesar 89,6% 

dan sisanya 10,4%  dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, maka peneliti dapat mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Kepada pihak SMP di Kecamatan Semau Selatan disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dengan cara 

mengoptimalisasi pelaksanaan tugas kepala sekolah sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator dalam 

memberdayakan semua komponen yang ada di sekolah agar dapat 

melaksanakan tugas dan fungsi secara maksimal untuk meningkatan mutu 

sekolah. 

b. Meningkatkan kapasitas mutu guru dengan cara memberdayakan dan 

meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan, misalnya: MGMP, In House Training, 

Workshop, Diklat dan lain-lain yang dilaksanakan baik oleh sekolah 

maupun pemerintah. 

c. Meningkatkan mutu proses pembelajaran dengan cara pemberdayaan dan 

peningkatan kompetensi guru dalam implementasi berbagai pendekatan, 

metode, model, dan teknik pembelajaran, untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga mampu 

meningkat minat belajar dan hasil belajar siswa.  

d. Meningkatkan penggunaan media pembelajaran dengan cara 

memberdayakan kapasitas guru dalam pembuatan dan penggunaan media 

pembelajaran berupa media: audio, visual, audio visual dan multimedia, 

melalui pelatihan atau workshop. 

2. Kepada peneliti lain, apabila ingin melakukan penelitian serupa maka 

disarankan untuk menggunakan variabel lainnya yang juga mempengaruhi 

mutu SMP yang belum digunakan dalam penelitian ini, misalnya: 
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ketersediaan sarana dan prasarana, kinerja guru, dan motivasi belajar, yang 

dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam upaya peningkatan mutu 

sekolah.  
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